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ABSTRACT

The low learning achievement of students in elementary schools causes the need
for evaluation from all parties, not just from the school. So, it is necessary to involve
parents in improving student learning achievement in elementary schools. This is
where parenting styles play an important role in producing children's achievements
in elementary school. This research is a Systematic Literature Review. This
research used 10 articles published in 2021-2024 using strict inclusion and
exclusion criteria. The results of this research are that parenting patterns and
student achievement in elementary schools have a relationship that is simultaneous,
significant, influential and has a big influence. Of the three parenting styles, namely
permissive, democratic and authoritarian, this research shows that democratic
parenting has the greatest influence on student achievement outcomes in
elementary school.
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ABSTRAK

Prestasi belajar siswa di sekolah dasar yang rendah menyebabkan perlunya
evaluasi dari berbagai pihak dan tidak hanya dari pihak sekolah saja. Sehingga,
perlu melibatkan orang tua dalam peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah
dasar. Disinilah peran penting pola asuh dari orang tua dalam menghasilkan
prestasi anak di sekolah dasar. Penelitian ini adalah sebuah Systematic Literatur
Review. Penelitain ini menggunakan 10 artikel yang diterbitkan tahun 2021-2024
dengan menggunkan kriteria inklusi dan ekslusi yang ketat. Hasil dari penelitian ini
adalah pola asuh orang tua dengan pretasi siswa di sekolah dasar terdapat
hubungan baik simultan, signifikan, berpengaruh, dan berpengaruh besar. Dari
ketiga pola asuh orang tua yaitu permisif, demokratis, dan otoriter, penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh demokratis yang paling berpengarus terhadap hasil
prestasi belajar siswa di sekolah dasar.

Katakunci: Pola Asuh, Prestasi Belajar, Sekolah Dasar

A. Pendahuluan tidak hanya dari pihak sekolah saja.

Prestasi belajar siswa di sekolah Kebanyakan masyarakat menilai

dasar yang rendah menyebabkan bahwa rendahnya prestasi siswa di

perlunya evaluasi dari semua pihak sekolah dasar adalah kesalahan guru.
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Masih banyak siswa-siswa sekolah
dasar yang tidak memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh
gurunya. Sehingga perlunya
melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran di rumah. Kebanyakan
orang tua hanya memasrahkan
proses pendidikan hanya di sekolah
saja. Sehingga kurang

memperhatikan  kegiatan  belajar
dirumah atau tidak memantau serta
mendampingi anak ketika belajar
dirumah. Maka, siswa yang memiliki
hasil prestasi yang baik tidak akan
lepas dari pola asuh orang tua.
Pondasi utama dalam
membentuk karakter dan
mengembangkan potensi dari anak
ada di sekolah dasar (Wulandari,
et.al., 2023). Peletak pondasi tiga
kecerdasan utama yaitu intelektual,
spiritual, dan emosional berada di
sekolah dasar. Peran penting untuk
menjawab tantangan abad sekarang
terletak pada tiga pondasi utama
tersebut. Pendidikan di sekolah dasar
bertujuan untuk: (1) membentuk
pondasi kepribadian bagi siswa
sehingga mampu menjadi manusia
seutuhnya sesuai level
perkembangannya, dan ; (2) membina
pemahaman awal dan awal mula iptek
sebagai bekal di jenjang yang lebih
tinggi dan kehidupan di masyarakat

(Muliastrini, 2020). Sebagai pondasi
awal, sekolah dasar mempunyai
peran penting Ketika siswa
melanjutkan ke jenjang atasnya
(Halim, 2022). Terbentuknya watak
dan perilaku yang tidak mudah
dipengaruhi hal-hal negatif adalah
peran pendidikan di jenjang sekolah
dasar (Candrawati dan Setyawan,
2023).

Belajar adalah  berubahnya
tingkah laku melalui kegiatan seperti
membaca,

mendengar, meniru,

mengamati, atau sebagainya.
Pengukuran prestasi belajar siswa
dilakukan setelah proses
pembelajaran, yang mencakup faktor
kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Prihatmojo, 2019). Prestasi belajar
adalah hasil belajar yang dihasilkan
oleh siswa dalam hal sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.
Setelah guru membuat desain
pembelajaran yang tepat yang
disesuaikan dengan situasi dan
kondisi saat ini, prestasi belajar dapat
meningkat (Shafira dan Minsih, 2022).
Puncak prestasi dari belajar siswa
terdiri dari elemen yang sudah
ditentukan berupa elemen
pengetahuan, emosi, dan gerak fisik
(Budiwati, et.al., 2022). Ada dua faktor
yang berpengaruh terhadap prestasi

belajar yaitu faktor internal atau faktor
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yang berasal dari dalam diri sendiri
dan faktor eksternal atau faktor yang
berasal dari luar. Selain kedua faktor
tersebut, ada faktor tambahan yang
mempengaruhi prestasi belajar, yaitu
fasilitas belajar dan orang tua. Orang
tua memiliki peran yang sangat
penting dalam mendorong anak-anak
mereka untuk sukses dalam belajar
(Salsabila dan Puspitasari, 2020).
Dalam membuat manusia yang
memiliki  kualitas, dalam dunia
Pendidikan, prestasi belajar yang baik
harus dimiliki oleh siswa (Chaerunisa
dan Latief, 2021). Motivasi belajar
tinggi dari siswa menyebabkan siswa
tidak  mudah

mendapatkan

menyerah  untuk
prestasi yang
memuaskan (Murtiyasa dan Amini,
2021). Slameto (2013) menyatakan
bahwa individu berinteraksi pertama
kali adalah di keluarga. Maka,
keluarga berfungsi sebagai lembaga
pendidikan yang pertama. Kesan
tertentu dari pengalaman seorang
anak di keluarga, tanpa disadari, terus
melekat pada anak tersebut.
Terpancar berbagai warna perilaku
dari kesan itu terhadap interaksinya
pada lingkungan (Qisthi, et.al., 2023).
Arti peran orang tua adalah sikap yang
berkaitan dengan kedudukan orang
tua di keluarga dalam memelihara,

mendidik, dan membimbing anak
(Syamli, et.al., 2023).

Sikap orangtua dalam
berinteraksi dengan anak-anaknya
dikenal sebagai pola asuh, yang
mencakup cara orangtua memberikan
arahan dan perhatian, serta cara
orangtua memenuhi kebutuhan,
memberi perlindungan, dan mengajar
anak dalam kehidupan sehari-hari
(Kia dan Murniarti, 2020). Peran orang
tua sangat penting dalam tumbuh
kembang pendidikan anak-anak, dan
orang tua harus memperhatikan
pertumbuhan karakter, kepribadian,
dan pendidikan anak-anaknya karena
orang tua biasanya mampu
memberikan kebutuhan materi anak-
anak tetapi tidak dapat memenuhi
kebutuhan pendidikan anak-anak.
Akibatnya,

berkembang

anak-anak akan
dengan  sendirinya
daripada sesuai dengan rencana
orang tua (Marzuki dan Setyawan,
2022). Terbukti bahwa keterlibatan
orang tua dalam mengajar anak
mereka memiliki banyak efek positif
bagi anak tersebut. Banyak anak yang
sukses setelah mereka dewasa dan
masuk ke masyarakat. Selain itu,
komunikasi yang efektif antara orang
tua dan pihak sekolah harus
mendukung partisipasi aktif orang tua
(Rantauwati, 2020).
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Peran orang tua untuk
menemani anak mereka saat mereka
belajar di rumah sangatlah penting,
jadi penting bagi mereka untuk
membangun hubungan yang positif
dengan orang tua mereka agar
pembelajaran mereka lebih efektif.
Oleh karena itu, orang tua harus
menyadari bahwa, meskipun anak
berada di rumah, anak harus
berkonsentrasi pada materi
pembelajaran yang telah disiapkan
oleh guru. Orang tua harus
memahami dan mendukung anak,
kemudian kita akan memahami
bagaimana  orang tua harus
memberikan pelajaran pada anaknya,
dan tanggung jawab guru. Oleh
karena itu, orang tua harus memiliki
keinginan untuk membantu anaknya
belajar juga Dewi dan Widyasari,
2022). Karena pendidikan di sekolah
dasar membangun fondasi pendidikan
yang sudah dibangun oleh orang tua
di rumah, peran orang tua yang terlibat
di sekolah dasar akan memiliki efek
positif yang bertahan lama bagi anak
mereka. Oleh karena itu, tidak hanya
peran guru dan lingkungan yang
penting, tetapi peran orang tua juga
sangat penting untuk keberhasilan
belajar anak (Qadafi, 2019).

Tiga jenis pola asuh orang tua,
yaitu: (1) pola asuh permisif di mana

orang tua membiarkan anak mereka
melakukan apa yang mereka suka
tanpa mempertanyakan; (2) pola asuh
otoriter di  mana orang tua
menetapkan aturan dan batasan yang
mutlak dan tidak

kesempatan kepada anak untuk

memberikan

berkomentar, dan mereka akan
menghukum mereka jika mereka tidak
mematuhinya, dan; (3) pola asuh
demokratis melibatkan bimbingan
yang penuh pengertian antara anak
dan orang tua, ketidak mutlakan
dalam mengakui dan menghargai
kebebasan, dan memberikan
penjelasan yang rasional dan objektif
jlka keinginan anak tidak sesuai
dengan keinginannya (Ramadani,
2020).

Beberapa dekade terakhir ini,
berbagai penelitian telah dilakukan
untuk  mengeksplorasi  berbagai
bentuk pola asuh orang tua yang
berdampak pada peningkatan prestasi
siswa. Namun, tinjauan literatur
menunjukkan adanya celah signifikan
dalam penelitian yang secara spesifik
mengkaji dampak pola asuh orang tua
terhadap prestasi siswa di sekolah
dasar. Sebagian besar studi yang ada
lebih fokus pada bentuk dan dampak
pola asuh terhadap motivasi belajar
atau dampak prestasi belajar siswa
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pada tingkat jenjang pendidikan yang
lebih tinggi daripada sekolah dasar.
Penelitian yang dilakukan oleh
Zehro, etal. (2023) menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang
penting dari pola asuh orangtua
terhadap perastasi belajar dari siswa.
Penelitian ini juga menyatakan bahwa
Gaya pengasuhan yang otoritatif,
orang tua aktif, disiplin terlibat,
konsisten dalam disiplin, dukungan
dalam emosional, dan harapan yang
tinggi adalah semua faktor yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan
prestasi belajar anak.Tetapi penelitian
ini dilakukan di jenjang Madrasah
Aliyah atau setara sekolah mengah
atas. Aini, etal (2023) meneliti
mengenai hubungan prestasi belajar
pada siswa dengan pola asuh orang
tua. Penelitian ini  menunjukkan
hubungan yang kuat dan signifikan
antara hubungan prestasi belajar
siswa dan pola asuh dari orang tua.
Tetapi penelitian ini dilakukan di
jenjang sekolah menenhgan pertama.
dilakukan oleh
Rigianti  (2023)
menyatakan bahwa orang tua yang

Penelitian  yang

Kusuma dan

menunjukkan pola asuh yang positif

terhadap anaknya  menunjukkan
bahwa pola asuh orang tua tersebut
baik sehingga prestasi anak akan

mempunyai kualitas yang lebih.

Penelitian ini tidak menunjukkan
tingkat jenjang pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mensintesis
penelitan yang ada mengenai
peranan pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar siswa di sekolah dasar
melalui

pendekatan systematic

literature review. Dengan
mengidentifikasi tren, kesenjangan,
dan temuan utama dari literatur yang
ada, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi berbasis
bukti yang mendukung keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak.
Kajian ini juga akan mengisi celah
dalam literatur dengan menyediakan
gambaran yang lebih komprehensif
dan terintegrasi mengenai topik ini.
Kebaruan dari penelitian ini terletak
pada penggunaan metode systematic
literature review untuk menyediakan
analisis mendalam tentang hubungan
antara pola asuh orang tua dan
prestasi belajar di sekolah dasar.
Fokus pada populasi sekolah dasar,
yang seringkali kurang terwakili dalam
penelitian sebelumnya, memberikan
kontribusi penting bagi literatur yang
ada. Penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan
teori dalam bidang pendidikan dan
psikologi perkembangan, tetapi juga

memiliki  implikasi  praktis  bagi
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kebijakan pendidikan dan praktek
pengajaran di sekolah dasar. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
mendukung pengembangan program-
program keterlibatan orang tua yang
lebih efektif dan berbasis bukti, serta
memberikan arah bagi penelitian

masa depan dalam bidang ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah systematic
literature review, yang bertujuan untuk
meninjau secara komprehensif dan
kritis penelitan yang ada terkait
dampak pola asuh dari orang tua
terhadap prestasi siswa di sekolah
dasar di Indonesia. Penelitian literatur
mencakup ringkasan, deskripsi, dan
pemikiran penulis dari berbagai sudut
pandang yang diambil dari berbagai
sumber pustaka tentang topik yang
dibahas (Firdaus dan Sutama, 2021).

Dalam prosedur penelitian SLR,
pedoman berikut digunakan untuk
melakukan peninjauan literatur yang
sistematis, yang dibuat oleh Petticrew
dan Robert (2009): (1) menentukan
relevansi penelitian yang akan
dijawab; (2)
penelitian; (3) mengidentifikasi semua

menentukan  jenis

dokumen yang relevan; (4) menyortir
hasil pencarian; (5) mengevaluasi
secara kritis studi yang disertakan; (6)

menggabungkan  penelitian  dan
mengevaluasi keragaman penelitian;
dan (7) menyebarkan hasil peninjauan
artikel. Pemahaman, pengembangan
penelitian teoritis, penyebaran data
dan literatur, dan  pencobaan
pertanyaan penelitian adalah semua
tujuan dari langkah-langkah ini (Sahay
& Kaur, 2021).

Penulis mencari artikel
menggunakan aplikasi Publish or
Perish. Artikel-artikel tersebut harus
bisa di buka di Google Scholar. Artikel
yang dipilih adalah artikel yang terbit
tahun 2021-2024,

menggunakan kata kunci seperti "Pola

dengan
asuh orangtua", "sekolah dasar", dan
"prestasi belajar". Setelah itu, data
diuji menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi yang ketat Artikel yang sesuai
adalah 12 artikel.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan kriteria inklusi dan

eksklusi yang telah ditetapkan, ada 10

artikel yang memenuhi syarat. 12

artikel tersebut disajikan dengan 2

aspek utama yaitu: (1) hubungan pola

asuh orang tua dengan prestasi siswa,

dan; (2) jenis pola asuh yang paling

berpengaruh. 10 artikel tersebut
diekstrasi dan disajikan dalam tabel 1

dibawah ini:
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Tabel 1. Hasil ekstraksi 12 artikel dampak belajar pola asuh orang tua terhadap
hasil belajar siswa di sekolah dasar

ASPEK YANG DIAMATI KATEGORI JUMLAH PENELITI
STUDI
Hubungan Pola Asuh | Berpengaruh 2 Prastiwi dan Mustika (2024)
Orang Tua dengan | Simultan Nasir dan Widiyono (2022)
Prestasi Siswa Berpengaruh 4 Yekti dan Istaryatiningtias
Signifikan (2023)
Rofigoh dan Sa’diyah (2021)
Qisthi, et.al. (2023)
Ramadhani, et.al. (2023)
Berpengaruh 2 Kusuma dan Rigianti (2023)
Saputri (2022)
Berpengaruh Besar 2 Noviani dan Fauzi (2023)
Prihartono, et.al. (2021)
Jenis Pola Asuh Yang | Otoriter 1 Ramadhani, et.al. (2023)
Paling Berpengaruh Demokratif 4 Kusuma dan Rigianti (2023)
Saputri (2022)
Qisthi, et.al. (2023)
Prastiwi dan Mustika (2024)
Permisif 0 -

Berdasarkan aspek pertama
yang diamati yaitu hubungan pola
asuh orang tua dengan prestasi siswa,
dibahas

terdapat

semua artikel yang
menyatakan bahwa
hubungan antara pola asuh orang tua
dengan prestasi siswa. Tetapi
hubungan pengaruh tersebut terdapat
perbedaan. 2 artikel yang menjadi
penelitian yang dilakukan oleh
Prastiwi dan Mustika (2024) dan Nasir
dan Widiyono (2022) menyatakan
bahwa terdapat hubungan permisif
tentang hubungan pola asuh orang
tua dengan prestasi siswa di sekolah
dasar. 4 artikel yang menjadi
penelitian
Ramadhani, et.al. (2023), Yekti dan
Istaryatiningtias (2023), Rofiqgoh dan

Sa'diyah (2021), dan Qisthi, et.al.

yang dilakukan oleh

(2023) menyatakan bahwa adanya

pengaruh signifikan mengenai
hubungan pola asuh dari orang tua
dengan prestasi siswa di sekolah
dasar. 2 artikel yang merupakan
penelitian dari Kusuma dan Rigianti
(2023), dan (2022)

menyatakan bahwa pola asuh orang

Saputri

tua terhadap hasil belajar siswa
terdapat pengaruh. 2 artkel dari
penelitian Noviani dan Fauzi (2023)
(2021)
terdapat

dan  Prihantono, et.al.
menyatakan bahwa
pengaruh besar antara pola asuh
orang tua dengan prestasi siswa di
sekolah dasar.

Semua artikel memang

menyatakan adanya hubungan
tentang pola asuh orang tua dengan

prestasi siswa di sekolah dasar.
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Tetapi, 4 perbedaan mengenai hasil
hubungan dalam penelitian ini
bergantung pada jenis penelitian yang
dilakukan. Penelitian kuantitatif yang
dilaksanakan oleh Ramadhani, et.al.
(2023), Prastiwi dan Mustika (2024),
Nasir dan Widiyono (2022), Yekti dan
Istaryatiningtias (2023), Rofiqgoh dan
Sa'diyah (2021), dan Qisthi, et.al.
(2023). Maka, hasil penelitian ini bisa
menunjukkan hubungan yang
signifikan atau simultan mengenai
hubungan pola asuh orang tua
dengan prestasi siswa terutama di
sekolah dasar. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Saputri (2022)
merupakan penelitian kuantitatif tetapi
hasilnya hanya menyatakan terdapat
hubungan antara pola asuh orang tua
dengan prestasi siswa di sekolah
dasar. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma dan Rigianti
(2023), Noviani dan Fauzi (2023), dan
Prihartono, et.al. (2021) merupakan
penelitian kualitatif. Metode yang di
pakai adalah Systematic Literature
Review sehingga hasilnya berupa
adanya pengaruh atau pengaruh yang
besar dari pola asuh orang tua dengan
hasil prestasi siswa di sekolah dasar.

Berdasarkan aspek kedua yang
diamati mengenai jenis pola asuh

yang berpengaruh terhadap prestasi

belajar, terdapat 1 artikel dari
penelitian yang dilaksanakan oleh
Ramadhani, etal. (2023) vyang
menyatakan bahwa pola asuh otoriter
sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan prestasi belajar siswa di
sekolah dasar. 4 artikel dari penelitian
Kusuma dan Rigianti (2023), Saputri
(2022), Qisthi, et.al. (2023), dan
Mustika  (2024)

menyatakan bahwa pola asuh

Prastiwi dan

demokrasi berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.
Dalam penelitian Prastiwi dan Mustika
(2024) juga menyatakan bahwa pola
asuh otoriter juga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Tetapi,
pola asuh demokratis lebih
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Selain  kedua aspek yang
menjadi pokok utama dalam penelitian
ini, terdapat beberapa hasil yang
mengungkapkan dampak lain dari
pola asuh orang tua terhadap hasil
belajar siswa di sekolah dasar.
Rigianti  (2023)
menyatakan bahwa contoh dari pola

Kusuma dan

asuh orang tua yang buruk terhadap
anak adalah pola asuh otoriter. Hal ini
disebabkan pola asuh otoriter tidak
memperhatikan kesejahteraan secara

fisik dalam pengaturan dan
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pengontrolan  anak. Yekti dan
Istaryatiningtias (2023) dan Rofigoh
dan Sa'diyah (2021) juga
menambahkan bahwa orang tua yang
memberikan pola asuh semakin tinggi,
maka prestasi anak akan semakin
baik.

Hasil penelitian Qisthi, et.al.
(2023) menambahkann hasil
penelitiannya bahwa pola asuh
permisif berdampak negative pada
kepribadian dan perkembangan anak.
Pola asuh permisif membuat anak
berprestasi
Prastiwi dan Mustika (2024) juga
menambahkan bahwa tidak adanya

kurang memuaskan.

hubungan yang signifikan tehrhadap
hasil perstasi anak jika menggunakan
pola asuh permisif. Prihartono, et.al.
(2021) dan Noviani dan Fauzi (2023)
menyatakan bahwa anak-anak yang
memiliki pola asuh yang baik akan
merasa nyaman belajar baik di rumah
maupun di sekolah, dan ini akan
menghasilkan peningkatan prestasi
belajar mereka. Penelitian Saputri
(2022) menyatakan juga bahwa selain
pola asuh, prestasi anak dapat
dipengaruhi oleh faktor luar seperti
jasmani, psikologi, intelegensi, minat
dan  keinginan, sekolah, dan

masyarakat.

Karena keberhasilan siswa
dalam belajar sangat bergantung
pada pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua, orang tua diharapkan untuk
selalu memberikan perhatian yang
lebih besar kepada anak dan
memberikan bimbingan yang positif,
khususnya dalam hal belajar,
sehingga anak termotivasi untuk
belajar dan mencapai hasil belajar
yang baik (Rizqi dan Sumantri, 2019).
Hurlock (2011) menyatakan bahwa
pola asuh orangtua terkait dengan
pola tingkah laku anak di lingkungan
belajarnya. Dengan demikian, sebagai
pendidik awal keluarga, orangtua
akan lebih baik mendukung belajar
mereka

anak  karena sangat

mengetahui  perkembangan  dan
kemampuan anak (Kia dan Murniarti,
2020). Pola asuh orangtua sangat
mempengaruhi prestasi belajar anak,
baik secara langsung maupun tidak
langsung, karena mereka memiliki
ikatan emosional dengan anak (Kia
dan Murniarti, 2020). Pola asuh
adalah interaksi secara keseluruhan
antara orang tua dan anak di mana
orang tua berusaha mendorong anak
dengan mengubah tingkah laku,
pengetahuan, dan nilai-nilai yang
mereka anggap paling tepat agar anak
dapat tumbuh, berkembang, dan
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diterima oleh masyarakat (Rantiana,
2021).

Jenis pola asuh yang sesuai
terhadap anak berpengaruh terhadap
prerstasi siswa di sekolah dasar.
Siswa yang orang tuanya memberikan
pola asuh yang otoriter dan
demokratis akan memiliki motivasi
belajar yang tinggi, tetapi siswa yang
oarng tuanya memberikan pola asuh
yang permisif memiliki motivasi yang
lebih rendah (Novianai dan Fauzi,
2023). Sementara pola asuh yang
otoriter yang diterapkan orang tua
membuat prestasi akademik siswa
cukup baik, siswa menjadi tidak jujur
karena takut dimarahi oleh orang tua.
Anak-anak belajar karena ketakutan.
Dengan perapan pola asuh
demokratis, orang tua memperhatikan
dan menghargai kebebasan anak
yang tidak terbatas dan kesempatan
untuk  bimbingan yang penuh
pengertian antara anak dan orang tua
mereka. Pola asuh ini mendorong
siswa untuk tekun belajar, mencapai
hasil belajar yang baik, dan menjadi
orang yang jujur (Karmila, 2018).
Pendidikan

demokratis bagi anak akan dapat

dengan pola asuh

mengembangkan perkembangan dan
kepribadian mereka dengan cara yang
positif, sehingga mereka dapat

mencapai hasil  belajar  yang

memuaskan(Hisby dan  Kosasih,
2020).
D. Kesimpulan

Penilitian  ini  menunjukkan

bahwa terdapat hubungan dari pola
asuh orang tua terhadap hasil belajar
siswa di sekolah dasar. Hubungan itu
bisa hubungan simultan, signifikan,
berpengaruh, dan berpengaruh besar.
Penelitian ini juga menyimpulkan
bahwa dari tiga jenis pola asuh orang
tua terhadap prestasi siswa, diantara
3 pola asuh yaitu permisif, demokratis,
dan otoriter, pola asuh demokratis
memberikan dampak yang paling baik
untuk hasil prestasi belajar siswa.
Pola asuh otoriter di urutan kedua
untuk meningkatkan hasil prestasi
belajar siswa. Tetapi pola asuh otoriter
berdampak buruk pada
perkembangan anak. Selain itu orang
tua yang memberikan pola asuh
semakin tinggi, maka prestasi anak
akan semakin baik. Penelitian ini juga
menemukan bahwa selain pola asuh,
prestasi anak dapat dipengaruhi oleh
faktor luar seperti jasmani, psikologi,
intelegensi, minat dan keinginan,

sekolah, dan masyarakat.
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